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ADBSTRAK
Telah ditehti pengaruh kecepalan pemanasan permukasan techadap ketebalan lapisan yang
dikeraskan dan baja Assabh 700 denean bantuan pembakaran s minvak taoak Pencaluran
! - E b B
kecepatan permbakaran dilakukan dengan alat sederhana hasil penelitian sebelumnya. Alat ini
dilengkapl dengan penyiram air untuk pendinginan. Kecepatan pergerakan dipilih dua jenis
Ehal g * &= 5
yauu 14 mmfmenit dan 35 mm/memt Pada masing-masing kecepatan tersebut, telsh
dipanaskan spesimen gwal 5 menit, Hasilova menunjukan bahwa distribusi kekerasan
P ¥
memberikan kecenderungan hasil sama.

PENDAHULUAN

Permukaan benda yang mengalami gesckan perlu diinggikan kekerasan permukaamne, agar
mempunyal umar yang panjang. Agar benda jadi tanggub, atau tahan techadap beban kejut,
inti benda perly direndabkan kekerasannya. Kekerasan dengan ketanpguhan adalah
berbanding rerbalik. Kekerasan bends yang rendah menjadikan kelangpuhannya lebih tinggi
beelemahannya, akibat dari kekerasan tinggl menjadikannya lebih petas

Salah satu cara untuk memingkatkan kekerasan benda adalah dengan cara memanaskan
permukzan sampal mencapal temperatur transformas (lemperatur austemt) dan kemudian
didinginkan dengan cepat ke dalain media pendingin. Dengan demikian maka akan tesjadi
perubzhan  struktur mikronya menjadi martensic yang  keras Untuk  memuodzhkan
mendapatkan pentransformasian dari austenit menjadi martensit diperiukan silal bahan yang
meriiki sifat mampu keras vang baik (good hardernabiling

Adla beberapa teknik vang sering digunakan dalam menaeraskan permskaan, yaug teknik
pengerasan nduksi (ediition hardening) dan teknik  pengerasan bantuan api {(Fame
fardendng), véitu sebagai bahan bakar adalah campuran antara gas oksigen dan asitilen.
Kedua teknik ini pada prinsipnya adalah sama vaitu dengan membentuk gradien panas vany
tinggi anara permukaan dengan inli Temperatur pada pernskaan diusahalan secepal
mungkin mencapal temperatur transformast fasa, sementars temperatur int masih relanl
rendah. Dengan demikian yang diharapkan vang rerjadi perubaban kekerasan bharva dibasian
permukaan saja

Palarm peneditian ini akan digunakan minvak tangh sebagai bahan bakar untuk pembakaran
bapa. Minyak tanah dikabutkan oleh alat pembakar. Prinsip kega afal bakar ini seperti wlat
bakar pengporeny pisang. Temperatur api yang dapat dicapai oleh afal bakar ini sekitar
QO0YCI1]. Temperatar setinggl ini sudah eukup untuk dapst mencapai lemperatur
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transformast baja. Keuntngan yang terlihat dari alat bakar ini dapat membual dizmeter api
lebih besar, sehinpggza dibarapkan akan dapat menghasilkan bagian permukaan  vany
dikeraskan lebih besar Scjaub ini belum ditenwsken informast lebih jelas tentang kemampuan
(prectormance) apt dac minyak tanah dalam mengeraskan permukaan vang dikeraskan, Oleh
karena ilu sangal menank sekali, untuk mempelajad kemampuan api basil penskabutan
minyak tanah dalam membentuk kelebalan lipisan permukaan,

Bahan yang diuji dalam penelitizn ma adalah baja ASSABRTS0. Daja ini adalah baja
konstruksi vang mudah dipercleh dipasaran, Hargsnya murab dan punya sifat mampe
dikeraskan baik. Kelebalan permukaan vang depat dikeraskan dari baja ASSABRTE0
merupakan fungsi dari kecepatan pergerakan api. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan
dhpelagan pengerahnyg terhadap ketebalan permukaan vang dikeraskan.

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Tujuan dari penelitian wn adakah untuk mendapatkan informasi tentang:
ajhubungan  antara  kecepatan  pembaksran  permukazn  techadap  ketebalan
permukaan yang dihasitkan dart baja ASSADR 760
bihubungan kekerasan terbadap jarak dart permukaan wvane terkenz media
pendingin dar baja ASSAB 760
cvariast ketebalan permubkaan vang dilasilkan dari baja ASSAB 760
dimempelajan kemampuan  apl  hasil  penckabutan minvak  tenah  dalam
meneeraskan permukaan baja ASSAB 760,

Manfaat yang diperoleh dari penclitian ini adalah sebagai berikut
ajdapat menjadikan hasil dari peoelitian ini sebagai pedoman atau acuan untuk
proses pengerasan permukaan dan biga ASSAR 760,
bidapat memberikan informasi atau data-dawe tambahan tentang prilaku baja
AbSAD To0 yang mengalami peclakuan permukaan denpan pembakaran api
minvak tamah,

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah sebaga: ek

a} Mempersispkan spesimen uji

b) Membakar spesimen untuk kecepatan pemanasan vang berfariasi,

e} Pemotongan spesuncin

) Pengamplasan spesimen untuk uji metalograti dan kekerasan

¢) Uji metalografi dan kekerasan

apesimien wji yang beruburan dia, Z3mm dibakar dengan alat fire gun [1]. Alat bakar ini
didudukan di ztas suatu peralatan sederhana hasil penelitian sebelumnya, Spesimen diberikan
pembakaran awal sclama > menit dan temperatur spesimen divkur dengan mengeunakan alat
pengukur temperatur yang menggueakan sinar infra red. Terdeteks! temperatur spesimen
selelab pemanasan 5 menit setingel S00°CT Al pendingin dihidupksn wetek pendinginan
spesimen, Setelab mencapai temperatur 900°C, spesimen digerakan densan dua kecepatan
vang berbeda, yaitu vi=55mm/menit dan v=Tdammenit,. Kekerasan dickur dalam arah
radial dengan mengpunakan alat uji kekerasan tipe rockwel

' Dan ini cocok dengan temperatur yang ada di buku marmeal alal bakar fire gun, dimana
temperatur maksimum alat bakar i sekitar S00°C 11




HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 memberikan data uji kekerasan di bagian deerah radial dengan dua kecepatan
pemanasan berbeda. Dhoi dua kecepatan pendinginan yang  berbeda, milai kekerssan
spesiren uji menunjukan nilai sama 1o smenandakan babwa tedibat tidak adanya pensaruh
kecepatan pendmgian yang dipilih terhadap perubahan nifai kekerasan pennukaan dari
material Assab Toi,

Tidak adanya perbedaan nilai kekerssan ini dikarenskan tidak rtercapainva temperatis
Lranslormast ataw lemperatur austenit saat pendinginan, Dengan demikian tidak didapatkan
strukiur marlensit yang menjadikan nilai kekerasan mazerial tingo,

Dan pemnjavan alal pendingin yang digunakan dalam pengujian ind, adanyva daerah yang
tidak berkontak, vaitu dagrah antara api pembakar dan media pendingin, sebelum disentub
air pendingin. Bengan demikian dapal dipastikan babwa di daerah ini telab terjadi peounesman
temperatur dimana femperaturnya bukan lagh temperatue transformast don austenit ke
martensit. Nilai kekerasan awal dan matenal uji ini adalsh sekitar 180 BHN (8 TIRC), Dari
hasil pengamatan dengan cara pembakaran depgan mengounakan tungku listik dan
dicelupkan langsung ke dalam air, milal kekerasan Assab 760 ini dapal mencapai 50-33
HR,

Olek karena ite mefalut pembakaran dengan api minyak tanah, dimana lemperaiurnya hanya
DOGEC, belum memberikan mlai yang cukup untuk mampu mengeraskan permukaan sampai
S0 HRC dari Assab 760 dengan mengpunakan alal bakar vang dimiliki oleh Lab. Metalierpi,
Mesm-Unand untuk duz kecepatan pendingin vang telah dignlib tersetne di atas.

Tabel 1. Distribusi kekerasan untuk dua keceparan pemanasan berbeda.

—r

kecepatan Pemanasan {u_i J.]."Lr.:.i.";t'-lf_'r'.it’]] Kekerasan (HRC)
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Ada beberapa faktor-faktor vang mempengaruhi tingkat kekerasan, vaio:

andungan kadar karbon

Untuk dapal meningkatkan kekerasan baja, dipertukan sifat mampu kerasnya vang haik
Syaratnyva adalah bahwa baja harus mempunys kandungan karbon relasif benyak. Dalam hbal
inl direkamendasi untiek menggunakan baja karbon menengah ke atas. Sebapal contoh, baja
dengan kandungan karhon rendah memlike sitat mampu keras vang jelek. Baja mi ketika
dipanaskan dart temperatur austenit kemudian dicelup ke dalam mediz pendingin sepert air,
tidak meraik kekerasannya Hal ini disebabkan oleh tidak terbentuknyva strukiur mkro
marlensit yang memhki kekerasan vang tnggr Lain halnva dengan baja karon menengal
dan tinggi, Baja ind akan mudah membentek martensil,



sellap baja mempunyal kurva ceansformasi fasa. Kurva ing lebah dikenal dengan kurva 787"
Posisi *"8" pada kurva dipengarubi eleh kandungan karbon [3]. Denpan kandungan karban
ving semakin tingal, menjadikan posist kurva '8 semakin menjahui sumbu vertikal,
artinva, kurva akan mempunyai  luas dasrab gustenit vang besar. Dengan demikian akan
menjadikannya lebith mudab untuk dikeraskan

Media Pendingin

Selam dar kandungan karbon yang dapat mempengaruhi tingkal kekerasan dan baja vang
dikeraskan, juga terganlung dar jenis media pendingin vang digunsken, Ada bebesapa
media pendingin vang sering dipakai dalam proses perlakuan panas, vaitu air, ofi dan
campuran oll tambah air. Al merupskan media pendingin yang dapat memberikan laju
pendingin vange tinger. Dalam waktu relanf pendek, dapar menucunkan temperatur relatil
cepal, Akibat dan faju pendinginan vang cepat, sering mendatanzkan retak pada baja vang
dipertakukan. Untuk menghindari cetak ini, dapet memamaki oli vang mempunyvai tingkat
laju pendinginan vang rendah dibandingkan dengan ir, Semenlara campuran oli dengan air.
reanpunyal timgkat laju pendingin vang berada diantara laju pendingin oli dan air

Teknik Pendinginan

Ada juas faktor lain vang dapat mempengarohi tngkat kekerasan dan bajz vang mengalami
perlakuan panas, selain fakoor kandungan kadar karbon serta media pendingin vang dipakas
Faktor lain yang juga sangat berpengareh besar adalah kecepatan penyiraman inedia
pendingin terhadap permukaan vang dipanaskan [4]. Baja vang dipanaskan permukaannya
kemudian dengan hanys mencelup saja tanpa menggerakkannya selama proses penurunan
tepesatur i dalam media pendingin akan mempunyal nilai kekerasan vang rendah bila
dibandingkan dengan baja vang didinginkan dengan cara menegerakkannya atau mengaduk-
aduk dalam mediz pendingin selama proses pendinginan berlangsung. Fal ini dikarenakan
tila diaduk akan tesjadi proses penurunan temperator vang relatif lebih cepat, sehingza
struktur vang didapatkan memang martensit

KESIMPULAN DAN SARAN

Untuk dua kecepatan pendingin yang dipilib dalam penelitian imi belum dapat memberikan
mlii kekerasan permukaan Assab 760 mencapal sekitar 50-55 HRC dengan memakai api
iminyisk tanah dan alat uji bakar vang dimiliki oleh Lal: Metalugl Mesin Unanid. Untuak it
disarankan untuk mengeunakan media pembakar lain vang lebih tmgpi emperatur apinyve
seperti apt dari campuran gas oxy-acytilen vang dapat mencapai 3200°C [2].
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